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ABSTRAK

PT. Pertamina menciptakan loyalitas program dengan tujuan memfasilitasi
transaksi non-tunai melalui aplikasi MyPertamina. Perubahan kebijakan yang
mewajibkan pengendara roda empat untuk mendaftar di MyPertamina dan
melakukan uji coba yang telah memicu perbincangan di media sosial, khususnya
Twitter. Pengklasifikasian ke dalam kelompok positif dan negatif dalam
menggunakan aplikasi MyPertamina memungkinkan untuk memahami pandangan
publik dengan efektif untuk meningkatkan pelayanan dan pengambilan keputusan
yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil klasifikasi dan
kinerja metode klasifikasi pada data opini publik tentang aplikasi MyPertamina.
Metode klasifikasi yang digunakan adalah metode Naive Bayes dengan seleksi fitur
Genetic Algorithm. Klasifikasi sentimen mengungkapkan sentimen negatif
mendominasi, menunjukkan kritik terhadap aplikasi MyPertamina menghasilkan
akurasi 91,67%, presisi 94,44%, dan recall 85%. Dari perhitungan Kinerja tersebut,
dapat disimpulkan bahwa metode klasifikasi Naive Bayes dengan seleksi fitur
Genetic Algorithm dikategorikan sebagai "excellent classification™ menurut metode
ROC.

Kata Kunci: genetic algorithm, mypertamina, naive bayes, twitter.
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ABSTRACT

PT. Pertamina has established a loyalty program with the aim of facilitating non-
cash transactions through the MyPertamina application. The policy change
mandating four-wheeled vehicle drivers to register on MyPertamina and undergo
atrial has sparked discussions on social media, particularly on Twitter. Classifying
opinions into positive and negative groups regarding the use of the MyPertamina
application enables an effective understanding of public perspectives to enhance
service and make better decisions. This research aims to determine the
classification results and the performance of the classification method on public
opinions about the MyPertamina application. The classification method employed
is the Naive Bayes method with Genetic Algorithm feature selection. Sentiment
classification reveals that negative sentiments dominate, indicating criticism of the
MyPertamina application, with an accuracy of 91.67%, precision of 94.44%, and
recall of 85%. Based on these performance calculations, it can be concluded that
the Naive Bayes classification method with Genetic Algorithm feature selection is
categorized as "excellent classification™ according to the ROC method.

Keywords: genetic algorithm, mypertamina, naive bayes, twitter.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya jumlah penduduk sejalan dengan tingginya jumlah kendaraan yang
dibutuhkan, sehingga kebutuhan untuk transportasi yaitu bahan bakar minyak
(BBM) juga meningkat. Perusahaan yang menyediakan BBM adalah PT. Pertamina
yang merupakan perusahaan BUMN yang bertugas mengelola penambangan
minyak dan gas bumi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia (Saddam,
2022). PT. Pertamina menciptakan Loyalty Program yaitu sebuah aplikasi yang
dapat diakses melalui smartphone yang diharapkan dapat memudahkan konsumen
dalam bertransaksi dengan menerapkan pembayaran non-tunai atau melalui aplikasi
MyPertamina (Heryadi, 2018). Pemerintah melalui PT. Pertamina menetapkan
aturan baru yaitu masyarakat pengendara roda empat yang ingin mendapatkan
BBM jenis Pertalite dan Solar harus terdaftar di sistem MyPertamina dan dilakukan
uji coba mulai 1 Juli 2022 (Kompas.com, 2022). Sehingga publik menyoroti
peraturan ini dan memberikan komentar terhadap aplikasi MyPertamina di media
sosial, salah satunya melalui Twitter (Kurniawan, 2017).

Twitter memiliki keterbukaan untuk data yang dimiliki melalui API
(Applicattion Programming Interface). Melalui API, Tweets yang terdapat dalam
Twitter dapat diakses sesuai dengan kebutuhan pengguna baik kata kunci (keyword)
maupun rentang waktu yang dibutuhkan sehingga informasi menjadi mudah
didapatkan dan diolah menjadi suatu informasi yang berguna. Hal tersebut yang
membuat Twitter sebagai microblog yang banyak diminati perusahaan, organisasi,
maupun individu dalam mengumpulkan opini publik untuk suatu topik atau kasus
tertentu. Tweets yang dikumpulkan dan dianalisis disebut analisis sentimen (lkasari
dkk., 2020).

Analisis sentimen atau opinion mining termasuk ke dalam salah satu bidang
dari Natural Language Processing (NLP) dan merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisa pendapat untuk melihat kecenderungan seseorang menilai suatu
objek yang bersentimen positif atau negatif (Liu, 2012). Analisis sentimen
merupakan bidang penelitian yang popular dan dianggap mampu memberikan

keuntungan dalam berbagai aspek, seperti: prediksi harga saham, isu politik,
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kepuasan terhadap suatu produk atau layanan, analisis reputasi, dan sebagainya.
Adapun beberapa metode klasifikasi dalam menyelesaikan analisis sentimen, yaitu:
K-Nearest Neighbors (KNN), Decision Tree, Naive Bayes, Support Vector Machine
(SVM), dan lain-lain (Fikri dkk., 2020). Salah satu metode yang populer dalam
pengklasifikasian pada analisis sentimen adalah metode Naive Bayes. Algoritma
Naive Bayes salah satunya digunakan untuk Kklasifikasi teks serta merupakan
metode machine learning yang menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik
yang dikemukakan oleh Thomas Bayes (Chai dkk., 2002). Naive Bayes bekerja
dengan menghitung probabilitas dari setiap fitur dalam data yang akan
diklasifikasikan untuk tiap kategori. Adapun keuntungan dari metode Naive Bayes
yaitu sangat cocok untuk digunakan pada klasifikasi data teks, dapat digunakan
pada dataset yang besar, dan bekerja sangat baik pada multi-class prediction
(Pramana dkk., 2018). Namun, Naive Bayes memiliki kekurangan yaitu jika terlalu
banyak jumlah fitur, tidak hanya meningkatkan waktu penghitungan tapi juga
menurunkan akurasi klasifikasi (Uysal dan Gunal, 2012).

Hal lain yang ditemukan dalam analisis sentimen adalah pemilihan fitur. Suatu
algoritma biasanya akan bekerja lebih baik lagi jika dilakukan pemilihan fitur pada
datanya (Pushpalata dan Gupta, 2012). Seleksi fitur bisa membuat pengklasifikasi
lebih efektif dan efisien dengan menentukan jumlah fitur yang digunakan dan
mengurangi fitur yang tidak relevan dalam klasifikasi. Terdapat dua jenis utama
metode pemilihan fitur dalam machine learning, yaitu: wrapper dan filter. Wrapper
mengevaluasi fitur secara berulang dan menghasilkan akurasi Klasifikasi yang
tinggi (Muthia, 2017). Salah satu metode wrapper yang bisa digunakan adalah
Genetic Algorithm (GA). GA merupakan suatu algoritma optimasi yang dapat
digunakan dengan prinsip-prinsip seleksi alam dan genetika alami (Wati, 2016).
GA dibangkitkan sebuah populasi yang terdiri dari beberapa individu yang
mempresentasikan suatu kombinasi kata yang dianggap sebuah solusi untuk
masalah yang akan dipecahkan. Setiap individu berisi beberapa kromosom yang
digunakan untuk menghitung fitness value untuk menemukan parent yang akan
digunakan pada tahap crossover dan mutasi. Menurut Muthia (2017), GA mudah

disejajarkan dan telah digunakan untuk Kklasifikasi.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fikri dkk (2020) yang
membandingkan metode Naive Bayes dan Support Vector Machine pada dataset
tweet yang berkaitan dengan Universitas Muhammadiyah Malang, mendapatkan
hasil metode Naive Bayes memiliki hasil akurasi sebesar 73,65% yang lebih baik
dibandingkan dengan SVM dengan akurasi 70,20%. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Hayuningtyas dan Sari (2019), meneliti analisis sentimen ulasan
tempat wisata Taman Mini Indonesia Indah menggunakan metode Naive Bayes dan
Particle Swarm Optimazion (PSO) yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
akurasi dengan kesimpulan yaitu hasil akurasi yang didapatkan sebesar 94,02%.

Penggunaan pengklasifikasi Naive Bayes dengan Genetic Algorithm dalam
analisis sentimen terhadap MyPertamina memiliki beberapa alasan, yaitu
membantu PT. Pertamina memahami pandangan pengguna dan tingkat kepuasan
pengguna terhadap layanan MyPertamina. Pengklasifikasi sentimen dari peraturan
baru yang diterapkan, memungkinkan perusahaan untuk memantau respon publik
dan mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul. Selain itu, analisis sentimen
juga membantu dalam mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan dalam
aplikasi MyPertamina yang dapat digunakan untuk mengembangkan perbaikan dan
peningkatan layanan. Terakhir, hasil analisis sentimen membantu dalam
pengambilan keputusan strategis dan menentukan kebijakan yang lebih baik sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk
mengumpulkan, memahami, dan merespons pandangan publik dengan lebih efektif,
dengan hasil yang berpotensi meningkatkan pelayanan dan pengambilan keputusan
yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
pengklasifikasi Naive Bayes dengan Genetic Algorithm sebagai metode pemilihan

fitur akan diterapkan untuk mengklasifikasi penggunaan aplikasi MyPertamina.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
“Bagaimana hasil klasifikasi dan kinerja klasifikasi Naive Bayes dengan Genetic
Algorithm sebagai seleksi fitur dalam klasifikasi opini publik tentang aplikasi

MyPertamina?”
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tweets yang diambil dan dianalisa hanya tweets berbahasa Indonesia yang
diunggah pada tanggal 1 Juni — 30 November 2022.
2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari media sosial Twitter
dari akun yang tidak private menggunakan kata kunci “MyPertamina”.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini
yaitu “memperoleh hasil klasifikasi dan kinerja klasifikasi Naive Bayes dengan
Genetic Algorithm sebagai seleksi fitur dalam klasifikasi opini publik tentang

aplikasi MyPertamina”

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian adalah:

1. Bagi peneliti, dapat memberikan kontribusi akademis untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang matematika dan statistika, khususnya yang
berkaitan dengan analisis sentimen menggunakan Naive Bayes dan Genetic
Algorithm sebagai metode seleksi fitur.

2. Bagi pihak-pihak yang terkait, dapat memberikan informasi mengenai opini
masyarakat terhadap aturan baru pemerintah untuk terdaftar pada sistem
MyPertamina sehingga dapat menjadi acuan dalam penetapan kebijakan,
pengambilan keputusan, dan perumusan perencanaan program/kegiatan di
tahun berikutnya demi mencapai sasaran yang diinginkan dan yang telah
ditetapkan.
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2.1 Text Mining

Text mining adalah proses untuk memperoleh informasi berkualitas tinggi
dari teks. Informasi berkualitas tinggi biasanya didapatkan karena memperhatikan
pola dan tren dengan cara mempelajari pola statistik (Deolika dkk., 2019). Text
mining juga merupakan teknik yang digunakan untuk mengekstraksi informasi yang
berguna dari data teks yang tidak terstruktur (Kurniawan dan Susanto, 2019).
Tujuan dari text mining yaitu untuk mendapatkan informasi yang berguna dari
sekumpulan dokumen. Sehingga, sumber daya yang digunakan dalam text mining
adalah sekumpulan text. Pada dasarnya proses kerja dari text mining banyak
mengadopsi dari penelitian data mining namun menjadi berbeda karena pola yang
digunakan oleh text mining diambil dari sekumpulan Bahasa alami yang tidak
terstruktur. Tahapan dari text mining secara umum adalah praproses teks dan

feature selection (Kurniawan, 2017).

2.2 Twitter

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter
Inc., yang menawarkan jaringan sosial berupa microblog sehingga memungkinkan
pengguna untuk mengirim dan membaca pesan tweets. Microblog adalah salah satu
jenis alat komunikasi online yang digunakan untuk memperbarui status tentang
mereka yang sedang memikirkan dan melakukan sesuatu. Seperti pendapat tentang
suatu objek atau fenomena tertentu (Rizki, 2019).

Berbeda dari sosial media lain, Twitter memiliki keterbukaan untuk data yang
dimiliki melalui Applicattion Programming Interface (API). Menurut Rizki (2019),
API merupakan perintah-perintah untuk menggantikan Bahasa yang digunakan
dalam system calls. Fungsi yang dibuat dengan menggunakan API tersebut
kemudian akan memanggil system calls sesuai dengan sistem operasinya. Twitter
API terdiri dari tiga bagian yaitu:

1.  Search API
Search API dirancang untuk memudahkan user dalam mengelola query

search di konten Twitter. User dapat menggunakannya untuk mencari tweet
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berdasarkan keyword khusus atau mencari tweet lebih spesifik berdasarkan
username Twitter. Search API juga menyediakan akses pada data trending topic.
2.  Representational State Transfer (REST API)

REST APl memperbolehkan developer untuk mengakses inti dari Twitter
seperti timeline, status update, dan informasi user. REST API digunakan dalam
membangun sebuah aplikasi Twitter yang kompleks yang memerlukan inti dari
Twitter.

3. Steaming API

Steaming API digunakan developer untuk kebutuhan yang lebih intensif
seperti melakukan penelitian dan analisa data. Steaming API dapat menghasilkan
aplikasi yang dapat mengetahui statistik status update, followers, dan lain

sebagainya.

2.3 Praproses Teks

Pada tahap praproses teks sebagai awal dari pengolahan setiap data untuk
mengubah bentuk dokumen menjadi data yang terstruktur. Praproses teks berguna
untuk membersihkan noise (kesalahan acak) dokumen teks yang tidak mempunyai
makna penting pada dokumen tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi
klasifikasi (Kurniawan, 2017). Berikut merupakan tahapan dari praproses teks:
1.  Case Folding

Case Folding adalah proses penyamaan case sebuah dokumen, dilakukan
untuk mempermudah pencarian. Peran Case Folding yaitu mengkonversi
keseluruhan teks dalam dokumen menjadi menjadi bentuk standar (lowercase).
2. Spelling Normalization

Spelling Normalization merupakan proses perbaikan atau subtitusi kata-kata
yang salah eja atau disingkat dalam bentuk tertentu. Subtitusi kata dilakukan untuk
menghindari jumlah perhitungan dimensi kata yang melebar (Khotimah, 2019).
3. Stopword Removal

Kata-kata yang terkandung pada daftar stopword yang terdapat pada daftar
kata stopword Bahasa Indonesia berisi kata-kata yang sering muncul namun tidak
memiliki makna. Contoh kata “bagaimana”, “juga”, “agar”, dan “jadi” terdapat di
tabel kata stopword sehingga kata tersebut harus dihilangkan (Ikasari, Fajarmawati,
dan Widiastuti, 2020).
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4.  Tokenization

Tokenization merupakan proses pemotongan string input berdasarkan kata
yang menyusunnya serta membedakan karakter-karakter tertentu yang dapat
dilakukan sebagai pemisah kata atau bukan (lkasari, Fajarmawati, dan Widiastuti,
2020). Hasil tokenisasi berguna untuk analisis teks lebih lanjut.
5. Stemming

Pada tahap Stemming dilakukan untuk mengubah kata ke bentuk dasar dengan
cara menghilangkan imbuhan-imbuhan pada kata dalam dokumen (lkasari,
Fajarmawati, dan Widiastuti, 2020).

2.4 Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan cara untuk menilai opini tertulis atau lisan
untuk menentukan opini bersifat positif, negatif atau netral (Alsaeedi dan Khan,
2019). Menurut Liu (2012) Analisis sentimen atau yang sering juga disebut sebagai
penggalian opini (opinion mining) adalah bidang studi yang menganalisa pendapat,
sentimen, evaluasi, penilaian dan emosi orang-orang terhadap suatu entitas seperti
produk, layanan, organisasi, permasalahan, peristiwa, topik, dan atribut. Analisis
sentimen dilakukan untuk mengetahui kecenderungan opini seseorang terhadap
sebuah peristiwa atau masalah, apakah cenderung beropini positif atau negatif
(Kurniawan dan Susanto, 2019). Pada dasarnya analisis sentimen merupakan
tahapan klasifikasi, namun tahapan klasifikasi sentimen pada Twitter yang tidak
terstruktur menyebabkan sedikit lebih sulit dibanding dengan klasifikasi dokumen
terstruktur. Langkah pertama adalah untuk mengklasifikasikan apakah kalimat
mengungkapkan pendapat atau tidak. Langkah kedua mengklasifikasin kalimat-
kalimat pendapat menjadi positif dan negatif (Rizki, 2019).

2.5 Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier merupakan pengklasifikasian statistik yang dapat
digunakan untuk mempediksi probabilitas keanggotaan suatu class (Wijaya dan
Dwiasnati, 2020). Keunggulan menggunakan metode Naive Bayes Classifier
dibandingkan metode lainnya yaitu metode pengklasifikasian statistik yang dapat
digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan dari suatu kelas, selain itu

terbukti memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam
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database yang besar (Miranda, 2018). Menurut Wibawa dkk (2019) terdapat

beberapa keuntungan menggunakan algoritma Naive Bayes diantaranya adalah:

1.  Sangat cocok untuk digunakan pada klasifikasi data teks.

2.  Dapat digunakan pada dataset yang besar.

3. Mudah dan cepat untuk memprediksi klasifikasi dataset dan bekerja sangat
baik pada multi-class prediction.

4.  Bekerja sangat cepat sehingga dapat digunakan untuk memprediksi secara
real time.
Algoritma Naive Bayes digunakan untuk memprediksi probabilitas di masa

depan berdasarkan pengalaman dari masa lalu. Teorema Bayes (Zhang, 2004)

adalah sebagai berikut:

P(C|X) = —P(X;%)(])J(C), P(X)>0 (21)

Keterangan:

X . Atribut

C . Kelas

P(C|X) : Probabilitas kejadian bersyarat C dengan syarat X terjadi

P(X|C) : Probabilitas kejadian bersyarat X dengan syarat C terjadi

P(C) . Probabilitas kejadian C

P(X) . Probablitas kejadian X

X dapat ditulis sebagai berikut:
X = (xlr X2, X3, ", xn)

Hubungan antara C dan X dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Conditional Independence pada Naive Bayes
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Pada algoritma Naive Bayes Classifier setiap dokumen dipresentasikan
dengan pasangan atribut “x4, x,, ..., X,,”’. x; merupakan kata pertama, x, merupakan
kata kedua dan seterusnya. Sedangkan C adalah himpunan kategori tweet. Pada
persamaan (2.1) dapat dituliskan sebagai berikut.

P(X,C) P(C) PX,0)

P(C|X) = P(0) .P(X)_ P(X)
dengan,
P(xy, C
Pl = )
P(XZIC)
P(Clxz) = P(x,) . P(C|X) < P(X,C)
p w C
P(Clxy) = f,’éx )) )

Selanjutnya, P(C|X) dapat diuraikan menjadi:

P(C|X) =P(X,0)
= P(xq, X3, o, Xn, C)
= P(xq|x3, X3, ) X, C) * P(x3, X3, .., Xy, C)
= P(xq|x3, X3, ) Xp, C) * P(x3, X3, oo, Xpp, C)
= P(xq|x3, X3, euu) X, C) * P(x3]X3, X3, cue, Xy, C) =+ P(xp_1|xpn, C)

" P(x,|C) - P(C)

Sekarang asumsi conditional independence diberlakukan yaitu asumsikan
bahwa seluruh fitur di X saling independent yang artinya kemunculan suatu fitur
tidak tergantung pada kemunculan kata atau kelompok lainnya, sehingga P(C|X)
dapat dituliskan sebagai berikut.

P(Cla, %, +x) = PO | [P ul0)

Adapun beberapa persamaan yang dapat digunakan dalam Naive Bayes
Classifier adalah sebagai berikut.
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_ |docs] (2.2)
P(v) = |training|
Keterangan:
P(vj) : Probabilitas setiap data terhadap sekumpulan data
|docs| . Frekuensi data pada setiap kelas/kategori
|training| : Jumlah data training
P )=
(wielvy) |n 4+ jumlah kata dalam kelas|
Keterangan:

P(Wk|vj) . Probabilitas kemunculan kata wy, pada suatu data

ny . Frekuensi kata ke—k setiap kategori

Menurut Koller dan Friedman (2009), Naive Bayes Classifier perlu
memaksimalkan nilai probabilitas dari setiap kelas yang dinyatakan sebagai

Hypothesis Maximum A Posteriori (Hpgp,). Adapun persamaan H,, sebagai

berikut.
Hpap = argmax  P(wy|c) P(c) (2.4)
{positif,negatif}
Keterangan:
Hpnap Nilai probabilitas tertinggi data dari masing-masing kelas
P(wy|c) : Probabilitas kemunculan kata w;, dalam kelas c
P(c) . Probabilitas kelas

2.6  Seleksi Fitur dengan Genetic Algorithm

Seleksi fitur digunakan untuk menghilangkan fitur yang tidak relevan dan
berulang yang memungkinkan untuk menyebabkan kekacauan. Menurut Wati
(2016) GA merupakan suatu algoritma optimasi yang dapat digunakan dengan
prinsip-prinsip seleksi alam dan genetika alami. GA memiliki susunan dari
parameter ruang pencarian yang berbentuk kode yang dinamakan kromosom. Cara

kerja dari seleksi fitur GA yaitu dengan melakukan proses pencarian kromosom

10
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terbaik diantara kromosom yang lain dengan tujuan memberikan solusi optimal dari
fungsi objektif permasalahan optimasi (Suguna dan Thanushkodi, 2010). Terdapat
langkah-langkah yang digunakan dalam optimasi pada seleksi fitur GA antara lain:
1. Inisialisasi Populasi

Inisialisasi populasi merupakan tahap awal dalam melakukan proses GA.
Proses ini dilakukan untuk menentukan individu-individu (kromosom) yang akan
digunakan dalam menjalankan GA.
2. Seleksi Kromosom

Seleksi kromosom dilakukan untuk memilih kromosom yang sebelumnya
telah ditentukan pada tahap pertama. Pemilihan kromosom berdasarkan pada fitness
value dari kromosom yang terpilih atau kromosom yang terbaik dari yang lainnya.
Kromosom yang terpilih disebut parent.
3. Crossover

Crossover merupakan salah satu cara yang melakukan pemilihan induk
(parent) sebanyak dua individu dari populasi secara acak. Agar mendapatkan hasil
keturunan atau biasa disebut dengan child.
4.  Mutasi

Mutasi merupakan cara reproduksi yang menentukan satu individu dari
populasi secara random. Mutasi merupakan tahap informasi pada child akan
dimutasi secara random sehingga menghasilkan gen baru yang disebut dengan
mutated child.
5. Mengembalikan mutated child ke populasi

Mengembalikan mutated child ke populasi artinya yaitu dilakukan
pengembalian nilai mutated child pada populasi sebelumnya dengan syarat bahwa
gen parent yang terpilih sebelumnya akan digantikan menjadi kromosom baru dari
mutated child.
6.  Proses akan terus berjalan sampai target yang diinginkan terpenuhi. Jika tidak

memenuhi persyaratan maka dilakukan perulangan dari langkah ke-2.

2.7 Word Cloud

Word cloud merupakan kumpulan kata-kata yang paling banyak muncul
dalam data teks yang dianalisis. Kata-kata tersebut terkumpul seperti sebuah
gumpalan awan yang berisi kata-kata yang digunakan, ditunjukkan dengan ukuran

11
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huruf pada kata. Semakin besar huruf dari kata menunjukkan bahwa semakin sering
kata tersebut muncul (Adiyana dan Hakim, 2015).

Word cloud merupakan salah satu teknik visualisasi yang terdiri dari kata-
kata yang paling banyak muncul saat dataset dianalisis. Besar kecilnya huruf
ditentukan berdasarkan intensitas keseringan kata digunakan. Semakin sering
digunakan maka semakin besar ukuran dari kata tersebut. Word cloud digunakan

agar hasil analisis terlihat lebih menarik dan lebih mudah untuk dimengerti.

2.8 Evaluasi Kinerja Algoritma

Pengukuran Kkinerja algoritma dapat dilakukan menggunakan bantuan
confusion matrix. Confusion matrix merupakan suatu metode yang biasanya
digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi. Confusion matrix digambarkan
dengan tabel yang menyatakan jumlah data uji yang benar diklasifikasikan dan
jumlah data uji yang salah dikasifikasikan (Rahman dkk., 2017). Berikut tampilan
dari tabel confusion matrix.

Tabel 2. 1 Confusion Matrix

Actual

Positive Negatif
Positive True Positive (TP) | False Positive (FP)
Negatif False Negative (FN) | True Negative (TN)

Predicted

Pada Tabel 2.1 terdapat beberapa informasi yang dihasilkan dari confusion

matrix. Berikut penjelasan dari masing-masing informasi dari tabel di atas:

1. True Positive (TP) merupakan kinerja klasifikasi memprediksi data sebagai
ya (TRUE) dan jawaban aktualnya adalah ya (TRUE).

2. True Negative (TN) merupakan kinerja klasifikasi memprediksi data sebagai
tidak (FALSE) dan jawaban aktualnya adalah tidak (FALSE).

3. False Positive (FP) merupakan kinerja klasifikasi memprediksi data sebagai
ya (TRUE) dan jawaban aktualnya tidak (FALSE).

4.  False Negative (FN) merupakan kinerja klasifikasi memprediksi data sebagai
tidak (FALSE) dan jawaban aktualnya adalah ya (TRUE).

12
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Setelah mendapatkan empat informasi dari tabel confusion matrix maka dapat
memperoleh nilai accuracy. Accuracy merupakan suatu tingkat pengukuran dari
rasio benar (positif dan negatif) dengan keseluruhan data (Albert dkk., 2020). Nilai
accuracy pada confusion matrix dapat dihitung performana sebagai berikut (Dellia
dan Tjahyanto, 2017):

Accuracy = L\ — (2.5)
TP+TN+FP+FN

Presisi merupakan jumlah data yang diprediksi benar positif dengan
keseluruhan hasil yang diprediksi positif (Albert dkk., 2020). Perhitungan presisi
dapat dilihat pada persamaan dibawah:

.y TP
Precision = (2.6)
TP+FP

Recall merupakan pengukuran pada data dengan klasifikasi positif yang benar
(Albert dkk., 2020). Perhitungan recall dapat dihitung menggunakan persamaan
dibawah:

Recall = i (2.7)

TP+FN

Menurut Rosandi (2016) Kurva ROC (Receiver Operating Characteristic)
menunjukkan akurasi dan membandingkan klasifikasi secara visual. ROC
mengekspresikan  confusion matrix. ROC merupakan metode untuk
menggambarkan dan mengklasifikasikan beberapa kategori berdasarkan
kinerjanya. ROC memiliki tingkat nilai diagnose yaitu:

1. Accuracy bernilai 0,50 — 0,60 = failure

2 Accuracy bernilai 0,61 — 0,70 = poor classification

3. Accuracy bernilai 0,71 — 0,80 = fair classifation

4 Accuracy bernilai 0,81 — 0,90 = good classification

5 Accuracy bernilai 0,91 - 1,00 = excellent classification

Berdasarkan penjelasan diatas, confusion matrix merupakan metode yang
digunakan untuk menghitung akurasi pada data mining. Confusion matrix

ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi empat informasi yang dapat diolah dan
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mendapatkan nilai akurasi, presisi, dan recall. Dari akurasi yang didapatkan dapat
menyimpulkan apakah hasil penelitian yang dilakukan termasuk baik atau buruk.

2.9 MyPertamina

Tingginya jumlah penduduk sejalan dengan tingginya jumlah kendaraan yang
dibutuhkan, Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan suatu kebutuhan sehari-hari
untuk transportasi. Perusahaan yang menyediakan Bahan Bakar Minyak (BBM)
adalah PT. Pertamina yang merupakan perusahaan BUMN yang bertugas
mengelola penambangan minyak dan gas bumi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Indonesia (Saddam, 2022).

MyPertamina adalah program loyality dan e-payment yang memberikan user
experiences dari PT. Pertamina (Persero) dengan mudah untuk seluruh pelanggan
Pertamina. Dalam layanan e-money ini, telah terdaftar dan diawasi oleh Bank
Indonesia. MyPertamina berfungsi sebagai cashless payment (sistem pembayaran
non-tunai). Melalui PT. Pertamina, Pemerintah menepakan aturan baru yaitu
masyarakat pengendara roda 4 yang ingin mendapatkan BBM jenis Pertalite dan
Solar harus terdaftar di sistem MyPertamina dan akan dilakukan uji coba mulai 1
Juli 2022 (Kompas.com, 2022). Sehingga publik menyoroti peraturan ini dan
memberikan komentar terhadap aplikasi MyPertamina di media sosial, salah
satunya melalui Twitter. Pengguna Twitter mengemukakan pendapatnya terhadap

suatu produk atau mengomentari suatu masalah melalui Twitter (Kurniawan, 2017).
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